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Abstract. The student's response to the stimulus provided by the teacher is one of the fundamental things to support success 

in a learning process. This study aims to describe and analyze student responses to the level of inquiry learning model 

assisted by liveworksheet media on environmental change material as a method for improving students' science process 

skills. The method used is a descriptive research method with a quantitative research type, where the sample was selected 

through a purposive sampling technique consisting of 34 students. The research instrument used was a closed questionnaire 

using a Likert scale. The results showed that students' responses to learning obtained an overall average percentage score 

of 85.73% with very good criteria. Based on the research that has been done, it can be concluded that there is a positive 

response from the use of the level of inquiry learning model assisted by liveworksheet media on environmental change 

material.  
Key word : Environmental Change, Level of Inquiry, Liveworksheet, Science Process Skills, Student Response. 
 

Abstrak. Respon siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru merupakan salah satu hal yang mendasar sebagai 

penunjang keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

respon siswa terhadap model pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet pada materi perubahan lingkungan 

sebagai metode dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif dengan jenis penelitian kuantitatif, dimana sampel dipilih melalui teknik purposive sampling yang terdiri dari 34 

orang siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar angket tertutup dengan menggunakan skala Likert. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran memperoleh skor persentase rata-rata keseluruhan 

sebesar 85,73% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

respon positif dari penggunaan model pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet pada materi perubahan 

lingkungan.  
Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Level of Inquiry, Liveworksheet, Perubahan Lingkungan, Respon Siswa. 
 

PENDAHULUAN 

 Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan 

bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilaksanakan secara sadar dan terencana dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara sumber belajar, siswa, dan guru. 

Interaksi ini dapat berupa kegiatan seperti respon atau tanggapan yang diberikan oleh siswa kepada guru 

serta terjadi sebaliknya (Simanjuntak & Imelda, 2018). Menurut Saifulloh & Darwis (2020) menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran pada kurikulum saat ini, guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan menyenangkan. Dimana proses pembelajaran yang membuat siswa tertarik 

pada sains dan teknologi, pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas kepada siswa dalam 

memperoleh pengetahuan dan kemampuan yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Hairina et al., 

2021). 
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 Proses pembelajaran harus mempunyai output berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

(Choiroh et al., 2023). Salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan dan dilatihkan kepada siswa 

sesuai dengan tuntutan Abad 21 adalah keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains merupakan 

bagian penting dalam proses perkembangan pembelajaran siswa di kelas, dimana siswa akan mampu 

untuk mengimplementasikan metode ilmiah dalam mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki 

(Mardianti et al., 2020). Kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

adalah dengan melaksanakan kegiatan praktikum yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung 

bagi siswa (Lepiyanto, 2017). Rustaman (2005) mengemukakan bahwa keterampilan proses sains ini 

meliputi keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi, dimana setidaknya memuat 10 indikator yang 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan bersama salah satu guru Biologi kelas X MAN 3 

Tasikmalaya, didapati hasil bahwa pembelajaran Biologi di kelas masih bersifat teacher centered 

dengan menggunakan metode hapalan dan ceramah. Guru belum dapat mengembangkan keterampilan 

proses sains secara maksimal kepada siswa. Dimana kegiatan praktikum di sekolah tersebut tidak kerap 

dilaksanakan karena untuk mengejar waktu pemadatan materi.  Hal ini membuat siswa merasa sulit 

dalam memahami konsep, abstrak, dan mengharuskan mereka untuk belajar menguatkan ingatan. Selain 

itu, pada materi perubahan lingkungan yang kajiannya cukup kompleks, guru selalu memberikan 20 soal 

sebagai bahan penilaian, dan hanya 30% saja (8 soal) yang mengandung keterampilan proses sains. 

Selebihnya merupakan soal dengan tingkatan kognitif rendah pada tingkat C1, C2, dan C3.  

 Keberhasilan perlakuan dalam proses pembelajaran dapat direpresentasikan dengan adanya suatu 

respon dari siswa. Respon siswa dapat muncul apabila mereka telah diberikan stimulus selama proses 

pembelajaran. Ismail (2020) mengemukakan bahwa respon siswa dapat muncul sebagai reaksi atau 

tanggapan terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan memberikan stimulus berupa kegiatan sesuai dengan sintaks pada model yang diterapkan serta 

media interaktif yang digunakan. Model pembelajaran level of inquiry dapat digunakan sebagai stimulus 

untuk memperoleh respon siswa yang baik serta sebagai salah satu metode dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Hatika et al. (2020) mengungkapkan bahwa level of inquiry merupakan 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat menyelidiki, mencari, mengumpulkan data, 

memecahkan permasalahan dengan solusi yang ilmiah. Tingkatan pada model inkuiri ini diperkenalkan 

oleh Carl J. Wenning yang meliputi discovery learning, interactive demonstration, inquiry lesson, 

inquiry labs, real-world application, dan hypothetical inquiry. Dimana setiap tingkatan memiliki sintaks 

atau tahapan kegiatan pembelajaran yang sama diantaranya observasi, manipulasi, generalisasi, 

verifikasi, dan aplikasi (Wenning, 2011). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Novia 

et al. (2018) menjelaskan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap model pembelajaran level 

of inquiry yang dilakukan dengan perolehan persentase rata-rata sebesar 86,7% . Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, model pembelajaran level of inquiry cocok digunakan untuk mengatasi permasalahan 

yang ada di lapangan. 

 Model level of inquiry memiliki karakteristik khusus, dimana setiap tingkatan memiliki fokus 

utama terkait kecerdasan intelektual dan korelasinya dengan pemegang kontrol pembelajaran (hierarki 

level of inquiry). Kecerdasan intelektual merupakan suatu kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa 

ketika sedang mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan suatu metode tertentu. Sementara 

pemegang kontrol pembelajaran merupakan pihak yang berperan sebagai penemu masalah sampai 

membuat kesimpulan (Nosela et al., 2021). Salim et al. (2019) mengemukakan bahwa semakin tinggi 

tingkat penyelidikan, maka akan semakin besar peran aktif dari siswa dan semakin kecil peran dari guru. 
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Sedangkan semakin rendah tingkat penyelidikan, maka akan semakin kecil peran aktif dari siswa dan 

semakin besar peran dari guru. Adanya serangkaian kegiatan pembelajaran yang komprehensif dan 

sistematis dimulai dari tahapan paling mudah sampai dengan tahapan paling sulit, siswa diharapkan 

dapat memiliki kemampuan di atas rata-rata. 

 Selain upaya dalam memilih model pembelajaran yang tepat agar mendapatkan respon yang baik 

dari siswa, pemilihan media yang interaktif sebagai penunjang pembelajaran juga perlu untuk dilakukan. 

Adanya media berbasis digital yang dapat memudahkan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan 

mendorong siswa untuk menggali informasi dan mengembangkan keterampilannya. Salah satu media 

pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa adalah media 

liveworksheet. Media liveworksheet merupakan salah satu aplikasi web gratis yang mampu membuat 

LKPD dalam muatan elektronik. Media ini dapat menampilkan materi dalam bentuk video, gambar, 

simbol-simbol menarik lainnya sehingga menjadi daya tarik bagi siswa untuk menumbuhkan semangat 

dan motivasi belajar (Arisandi, 2022). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani et 

al. (2022) menjelaskan bahwa siswa memberikan respon yang baik terhadap penggunaan media 

liveworksheet dengan perolehan persentase rata-rata sebesar 61%. 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 

“Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet 

pada materi perubahan lingkungan?”. Maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis respon siswa terhadap model pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet 

pada materi perubahan lingkungan sebagai metode dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru untuk dapat memilih dan 

menentukan model pembelajaran yang tepat agar siswa mampu meningkatkan keterampilan proses sains 

yang mereka miliki. 
 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri tanpa adanya hubungan atau pengaruh pada variabel 

lain seperti penelitian korelasi ataupun eksperimen. Selain itu, jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dimana data yang telah diperoleh dianalisis, diproses, dan kemudian diinterpretasikan 

menjadi data numerik (Sugiyono, 2018). Kajian pada penelitian ini dibuat sebagai kelanjutan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

 Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 di MAN 3 

Tasikmalaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas X MIPA MAN 3 Tasikmalaya 

dengan jumlah 427 orang, dimana sampel dipilih melalui teknik purposive sampling yakni kelas X 

MIPA 1 dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

melalui angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data malalui cara pemberian 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Bahri, 2018). 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar angket tertutup menggunakan skala Likert yakni 

pernyataan dari jawaban siswa diberi skor ketetapan. Pada penelitian ini, angket respon diberikan setelah 

pembelajaran menggunakan model level of inquiry berbantu media liveworksheet selesai untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan proses sains yang siswa miliki. Selain itu, angket respon ini 

memuat pernyataan positif dan negatif dengan jumlah butir pernyataan yang berbeda-beda pada setiap 

pertemuannya. Hal ini dikarenakan respon siswa pada setiap pertemuan menggunakan model level of 
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inquiry dengan tingkatan yang berbeda-beda serta disesuaikan berdasarkan sintaks pada model tersebut. 

Agar lebih jelas, berikut merupakan rincian kisi-kisi angket respon siswa yang tercantum pada Tabel 1. 

di bawah ini:  

Tabel 1. Rincian Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
Pertemuan I (Discovery Learning) 

Indikator 
Sintaks  
Level of 

Inquiry 

Nomor Pernyataan Juml

ah 

Soal Positif Negatif 

Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model level of 

inquiry berbantu media liveworksheet yang telah diterapkan. 
Observasi 1 2 2 

Manipulasi 3 4 2 
Generalisasi 6 5 2 

Verifikasi 7 8 2 
Aplikasi 10 9 2 

Total 10 
Pertemuan II (Interactive Demonstration) 

Indikator 
Sintaks  
Level of 

Inquiry 

Nomor Pernyataan Juml

ah 

Soal Positif Negatif 

Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model level of 

inquiry berbantu media liveworksheet yang telah diterapkan. 
Observasi 1 2 2 

Manipulasi 3 dan 5 4 3 
Generalisasi 6 7 2 
Verifikasi 8 9 2 
Aplikasi 11 10 2 

Total 11 
Pertemuan III (Inquiry Lesson dan Inquiry Labs) 

Indikator 
Sintaks  
Level of 

Inquiry 

Nomor Pernyataan Juml

ah 

Soal Positif Negatif 

Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model level of 

inquiry berbantu media liveworksheet yang telah diterapkan. 
Observasi 2 1 2 

Manipulasi 3 4 2 
Generalisasi 5 dan 7 6 3 
Verifikasi 8 9 2 
Aplikasi 10 11 2 

Total 11 

   

Teknik analisis data pada penelitian ini diperlukan untuk menginterpretasi dan menarik kesimpulan 

dari sejumlah data yang telah terkumpul. Untuk memperoleh data respon siswa, maka dapat disesuikan 

dengan daftar penilaian skala Likert yang tercantum pada Tabel 2. berikut ini:  

Tabel 2. Daftar Penilaian Skala Likert 

Skor 
Pernyataan  

Positif 
Alternatif Jawaban Skor Pernyataan Negatif Alternatif Jawaban 

1 Sangat Tidak Setuju STS 4 Sangat Tidak Setuju STS 
2 Tidak Setuju TS 3 Tidak Setuju TS 
3 Setuju S 2 Setuju S 
4 Sangat Setuju SS 1 Sangat Setuju SS 

(Riduwan, 2012) 
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 Setelah data respon siswa diperoleh, tahap selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan software 

Microsoft Excel 2019 yang bertujuan untuk mengetahui skor persentase jawaban siswa. Kemudian 

setelah perhitungan dari skor angket respon siswa telah diperoleh, maka tahap selanjutnya 

diinterpretasikan sesuai kriteria yang tercantum pada Tabel 3. berikut ini: 
 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor Persentase Jawaban Angket Respon Siswa 
Persentase Kriteria Alternatif Interpretasi 
89% - 100% Sangat Baik SB 

60% - 79,99% Baik B 
40% - 59,99% Cukup Baik CB 
20% - 39,99% Kurang Baik KB 
0% - 19,99% Sangat Kurang Baik SKB 

(Sumartini et al., 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model level of inquiry berbantu media 

liveworksheet diperoleh dari hasil penyebaran angket yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 

setelah proses pembelajaran selesai. Hal ini dikarenakan model level of inquiry memiliki karakteristik 

bertingkat dengan keterampilan proses sains yang dilatihkan juga bertingkat, sehingga angket respon 

setiap pertemuan selalu berbeda namun tetap mengacu pada sintaks model level of inquiry. Agar lebih 

jelas, berikut merupakan hasil perolehan skor persentase respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan model level of inquiry berbantu media liveworksheet yang tercantum pada Tabel 4. di 

bawah ini: 

Tabel 4. Skor Persentase Respon Siswa terhadap Pembelajaran Menggunakan Model Level of Inquiry Berbantu Media 

Liveworksheet 

Indikator Sintaks LoI 
Pertemuan  

I 
Pertemuan  

II 
Pertemuan  

III 
Rata-rata 

Persentase 
Interpretasi 

Kriteria 

Respon siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan 

model level of inquiry 

berbantu media liveworksheet 

yang telah diterapkan. 

Observasi 82% 85% 85% 84,00% Sangat Baik 
Manipulasi 92% 91% 84% 89,00% Sangat Baik 
Generalisasi 80% 86% 85% 83,67% Sangat Baik 
Verifikasi 80% 86% 88% 84,67% Sangat Baik 
Aplikasi 83% 86% 93% 87,33% Sangat Baik 

Rata-rata Persentase/Pertemuan 83,40% 86,80% 87,00% 
85,73% Rata-rata Keseluruhan 85,73% 

Interpretasi Kriteria Sangat Baik 

 

 Berdasarkan Tabel 4. di atas, dapat diketahui bahwa respon siswa terhadap seluruh aspek sintaks 

level of inquiry mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Maka hal tersebut menandakan 

bahwa keterampilan proses sains siswa dapat berkembang dan meningkat. Jika direkapitulasi dari 

ketiga pertemuan tersebut, maka respon siswa pada seluruh sintaks model level of inquiry memperoleh 

skor persentase rata-rata keseluruhan sebesar 85,73%, artinya siswa memberikan respon yang “sangat 

baik” terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran level of inquiry berbantu 

media liveworksheet pada materi perubahan lingkungan sebagai metode dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Pada aspek sintaks “manipulasi” merupakan perolehan persentase 

respon siswa tertinggi dengan skor persentase rata-rata sebesar 89,00% serta berada pada kriteria 
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“sangat baik”. Sedangkan pada aspek sintaks “generalisasi” merupakan perolehan persentase respon 

siswa terendah dengan skor persentase rata-rata sebesar 83,67% serta berada pada kriteria “sangat 

baik”. 

 Pembahasan lebih lanjut, berdasarkan sajian pada Tabel 4. di atas dapat diketahui bahwa pada 

pertemuan pertama, respon siswa terhadap seluruh sintaks model level of inquiry dengan tingkatan 

discovery learning memperoleh skor persentase rata-rata sebesar 83,40% dan berada pada kriteria 

“sangat baik”. Wenning (2011) mengungkapkan bahwa fokus utama pada tingkatan discovery learning 

adalah siswa akan terbiasa menemukan hal baru melalui pengalaman langsung sehingga mereka akan 

mampu mengembangkan konsep secara mandiri (fokus terhadap keterlibatan siswa dalam membangun 

pengetahuan), serta guru berperan dalam memberikan stimulus secara kontinuitas agar mendapatkan 

respon positif dari siswa. Melalui kegiatan discovery learning, siswa akan mendapatkan konsep dengan 

kapasitas ingatan yang lebih kuat dikarenakan konsep tersebut berasal dari apa yang mereka temukan 

dan amati sendiri (Risnawati et al., 2022). 

 Pada pertemuan kedua, respon siswa terhadap seluruh sintaks model level of inquiry dengan 

tingkatan interactive demonstration memperoleh skor persentase rata-rata sebesar 86,80% dan berada 

pada kriteria “sangat baik”. Wenning (2011) mengungkapkan bahwa fokus utama pada tingkatan 

interactive demonstration adalah dilakukannya demonstrasi oleh guru di depan kelas. Dimana siswa 

terlibat dalam membuat prediksi dan menjelaskan fenomena permasalahan sehingga memungkinkan 

bagi mereka untuk memperoleh, mengidentifikasi, menghadapi, dan memecahkan masalah. Pendapat 

ini kemudian diperkuat oleh Afandi et al. (2021) yang mengemukakan bahwa kegiatan pada tingkatan 

interactive demonstration memiliki manfaat bagi siswa dalam membuat suatu prediksi atas temuan dari 

demonstrasi yang telah guru lakukan, serta mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan (Azizah et al., 2017). 

 Pada pertemuan ketiga, respon siswa terhadap seluruh sintaks model level of inquiry dengan 

tingkatan inquiry lesson dan inquiry labs memperoleh skor persentase rata-rata sebesar 87,00% dan 

berada pada kriteria “sangat baik”. Wenning (2011) mengungkapkan bahwa fokus utama pada 

tingkatan inquiry lesson dan inquiry labs adalah lebih menekankan siswa dalam bentuk percobaan 

ilmiah yang lebih kompleks, kemudian secara mandiri siswa dapat merancang, merencanakan, serta 

melaksanakan percobaan atas dasar pengumpulan data yang konkret. Pendapat ini kemudian diperkuat 

oleh Utomo (2018) yang mengungkapkan bahwa pada tingkatan inquiry lesson siswa diharapkan dapat 

bekerjasama untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih kompleks dan mendalam sehingga 

mereka akan mampu mengidentifikasi prinsip sains dan korelasi antar prinsip. Kemudian pengetahuan 

tersebut disempurnakan dengan adanya kegiatan pembelajaran pada tingkatan inquiry labs dimana 

siswa diharapkan dapat bekerja sama secara kolaboratif dalam membangun pengetahuan yang lebih 

mendalam sehingga mereka akan mampu menetapkan hukum empiris berdasarkan atas pengukuran 

variabel (Wenning, 2010). Melalui kegiatan inquiry lesson dan inquiry labs siswa akan mampu 

meningkatkan hasil belajar pada kemampuan kognitif, kompetensi keterampilan, meningkatkan literasi 

sains pada dimensi proses, dan mereka akan mampu meningkatkan keterampilan proses sains 

(Tauhidah & Suciati, 2015).  

 Berdasarkan pembahasan di atas, respon siswa pada setiap pertemuan menggunakan model level 

of inquiry dengan tingkatan yang berbeda-beda. Dimana pada penelitian ini, respon siswa yang 

dianalisis hanya terdapat satu indikator yakni “respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

model level of inquiry berbantu media liveworksheet yang telah diterapkan”, namun satu indikator 

tersebut memuat lima aspek penilaian yang disesuaikan dengan sintaks model level of inquiry itu sendiri 
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yakni meliputi observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi, dan aplikasi. Pada aspek sintaks 

observasi, setiap pertemuan terdiri atas dua pernyataan yang memuat pernyataan positif dan negatif. 

Berdasarkan dari ketiga pertemuan, perolehan skor persentase rata-rata pada aspek sintaks observasi 

ini sebesar 84,00% dengan kriteria “sangat baik”. Respon siswa terhadap aspek sintaks observasi ini 

mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa sudah terampil dalam mengamati suatu fenomena (Hartati et al., 2022). Zulaichah 

et al. (2019) menjelaskan bahwa sintaks observasi dilakukan dimana siswa dapat mengamati fenomena 

permasalahan kemudian mendeskripsikannya secara lengkap. Melalui kegiatan pada sintaks observasi, 

siswa akan melakukan kegiatan penemuan secara aktif sehingga mereka mampu mengidentifikasi suatu 

permasalahan dengan baik (Fatimah et al., 2016). 

 Pada aspek sintaks manipulasi terdiri atas dua pernyataan pada pertemuan pertama dan ketiga, 

serta tiga pernyataan pada pertemuan kedua. Berdasarkan dari ketiga pertemuan, perolehan skor 

persentase rata-rata pada aspek sintaks manipulasi ini sebesar 89,00% dengan kriteria “sangat baik” 

dan merupakan perolehan skor persentase rata-rata respon siswa tertinggi. Respon siswa terhadap aspek 

sintaks manipulasi mengalami penurunan pada setiap pertemuannya. Hal ini dapat disebabkan terlalu 

sulitnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Yoesoef (2022) mengemukakan bahwa sintaks 

manipulasi dilakukan dimana siswa mendiskusikan dan memberikan ide dalam kegiatan penyelidikan, 

mengumpulkan dara secara kualitatif-kuantitatif, dan mengembangkan solusi. Melalui kegiatan pada 

sintaks manipulasi, siswa akan mampu meningkatkan kemampuan intelektualnya karena mereka 

terlibat langsung untuk aktif berpikir dalam menemukan konsep yang ingin diketahuinya (Saputra et 

al., 2017). 

 Pada aspek sintaks generalisasi terdiri dari dua pernyataan pada pertemuan pertama dan kedua, 

serta tiga pernyataan pada pertemuan ketiga. Berdasarkan dari ketiga pertemuan, perolehan skor 

persentase rata-rata pada aspek sintaks generalisasi ini sebesar 83,67% dengan kriteria “sangat baik” 

dan merupakan perolehan skor persentase rata-rata respon siswa terendah. Respon siswa terhadap aspek 

sintaks generalisasi mengalami peningkatan pada pertemuan pertama ke pertemuan kedua, kemudian 

mengalami penurunan pada pertemuan kedua ke pertemuan ketiga. Hal ini dapat disebabkan sebagian 

siswa masih belum berani dan takut keliru dalam menginterpretasikan suatu data. Zulaichah et al. 

(2019) mengemukakan bahwa sintaks generalisasi dilakukan dimana siswa membangun suatu hukum 

atau prinsip baru terhadap suatu fenomena permasalahan yang telah diselidiki. Melalui kegiatan pada 

sintaks generalisasi, siswa akan mampu mengumpulkan dan menganalisis data secara mandiri sehingga 

mereka dapat memecahkan permasalahan dengan objektif (Nengsih & Afriani, 2019). 

 Pada aspek sintaks verifikasi setiap pertemuan terdiri atas dua pernyataan yang memuat pernyataan 

positif dan negatif. Berdasarkan dari ketiga pertemuan, perolehan skor persentase rata-rata pada aspek 

sintaks verifikasi ini sebesar 84,67% dengan kriteria “sangat baik”. Respon siswa terhadap aspek 

sintaks verifikasi ini mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuannya. Febri et al. 

(2020) mengemukakan bahwa sintaks verifikasi dilakukan dimana siswa mengkomunikasikan hasil 

diskusi bersama teman kelompoknya di depan kelas, kemudian guru memverifikasi hasil dari diskusi 

siswa tersebut. Melalui kegiatan pada sintaks verifikasi, siswa akan mampu mengembangkan 

keterampilan bahasa, membaca, dan sosial (Nurdyansyah & Fahyuni 2016). 

 Pada aspek sintaks aplikasi setiap pertemuan terdiri atas dua pernyataan yang memuat pernyataan 

positif dan negatif. Berdasarkan dari ketiga pertemuan, perolehan skor persentase rata-rata pada aspek 

sintaks aplikasi ini sebesar 87,33% dengan kriteria “sangat baik”. Respon siswa terhadap aspek sintaks 

aplikasi ini mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuannya. Sudigdo & Setiawan 
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(2020) mengemukakan bahwa sintaks aplikasi dilakukan dimana siswa mengkorelasikan hasil temuan 

mereka dengan kehidupan sehari-hari yang termuat melalui pengerjaan soal-soal. Melalui kegiatan 

pada sintaks aplikasi, siswa akan mampu menjawab pertanyaan dan fenomena permasalahan dalam 

kehidupan nyata (Nengsih dan Afriani, 2019).  

 Berdasarkan hasil respon positif dan negatif yang diberikan oleh siswa terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan respon positif 

dari penggunaan model pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet pada materi 

perubahan lingkungan sebagai metode dalam meningkatkan keterampilan proses sains. Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramdan & Hamidah (2015) yang mengungkapkan bahwa siswa 

memberikan respon positif terhadap penggunaan model pembelajaran level of inquiry. Oleh karena itu, 

maka model pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet dapat dijadikan sebagai model 

pertimbangan dalam materi Biologi lainnya.  
 

KESIMPULAN 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat respon positif 

dari penggunaan model pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet pada materi 

perubahan lingkungan. Artinya, tujuan pembelajaran telah tercapai dengan diterapkannya model 

pembelajaran level of inquiry berbantu media liveworksheet pada materi perubahan lingkungan. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan skor persentase rata-rata keseluruhan aspek sintaks model pembelajaran 

level of inquiry selama tiga kali pertemuan secara berturut-turut sebesar 85,73% dan termasuk ke dalam 

interpretasi kriteria “sangat baik”. 
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